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ABSTRAK 

 

 Skripsi ini mengkaji tentang Strategi Pimpinan Pesantren Darush Sholihin 

dalam Memurnikan Akidah dengan Prinsip Ahlus Sunnah wal Jama’ah di Masyarakat 

Girisekar, Panggang, Gunungkidul. Fenomena yang ada di masyarakat menunjukkan 

bahwa terdapat banyak perbedaan pandangan terhadap ajaran Islam. Berbagai macam 

organisasi dan tokoh keagamaan hadir di tengah masyarakat dengan tujuan  

memurnikan akidah Islamiah yang berpedoman pada al-Quran dan as-Sunnah, 

termasuk yang dilakukan oleh Pimpinan Pesantren Darush Sholihin.  

Dalam skripsi ini terdapat satu rumusan masalah tentang bagaimana strategi 

yang digunakan oleh Pimpinan Pesantren Darush Sholihin dalam usaha memurnikan 

akidah di masyarakat Girisekar, Panggang, Gunungkidul. Rumusan masalah ini 

bertujuan untuk mengetahui strategi-strategi yang digunakan Pimpinan Pesantren 

Darush Sholihin dalam memurnikan akidah masyarakat dengan prinsip Ahlus Sunnah 

wal Jama’ah. Satu rumusan masalah tersebut menjadi acuan dalam pembahasan  

penelitian ini. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah dengan observasi, wawancara dengan 

Pimpinan Pesantren Darush Sholihin dan beberapa warga masyarakat Girisekar, dan 

dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis secara induktif, kemudian ditarik 

kesimpulan secara umum dengan pendekatan psikologis. Pisau analisis yang 

digunkaan yakni dengan menggunakan teori kebutuhan oleh Abraham Maslow. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan,  dapat diketahui bahwa Pesantren 

Darush Sholihin merupakan Pesantren yang bertujuan untuk menghilangkan amalan-

amalan masyarakat yang tidak terdapat dalam tuntunan al-Quran dan as-Sunnah. 

Hadirnya Pesantren Darush Sholihin banyak mendapatkan respon negatif dari 

masyarakat. Dari penolakan tersebut, Pesantren Darush Sholihin menggunakan 

strategi-strategi tertentu agar dakwahnya dapat diterima oleh masyarakat.  

 Dari temuan-temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi yang 

digunakan oleh Pimpinan Pesantren Darush Sholihin dalam memurnikan akidah 

masyarakat adalah dengan cara mendekati masyarakat terlebih dahulu. Pendekatan 

kepada masyarakat dilakukan dengan cara memenuhi kebutuhan masyarakat yang 

berupa kebutuhan pokok, ekonomi dan pendidikan. Dengan terpenuhinya ebutuhan, 

masyarakat aan termotivasi untuk menerima ajaran yang dibawa oleh Pimpinan 

Pesantren Darush Sholihin. 
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MOTTO 

 

“Dan  jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang di muka 

bumi seluruhnya. Maka, apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka 

menjadi orang-orang yang berian semua? 

(QS. Yunus: 99) 

 

Tuhan tidak perlu dibela, Dia sudah Maha segalanya. Belalah mereka yang 

diperlakukan tidak adil. 

-Gus Dur- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah ajaran yang berlaku secara umum untuk kehidupan segenap 

makhluk di muka bumi ini. Ketika Allah menurunkan Adam dan Hawa ke bumi 

sebagai  khalifah, mereka dibekali suatu konsep yang mutlak benar. Itulah Al-

Islam, yakni ajaran tauhid yang senantiasa secara rinci disampaikan oleh para 

nabi dan rasul Allah. Ajaran ini pada intinya untuk membentuk manusia agar 

sadar akan dirinya sebagai hamba Allah sehingga ia mengabdi hanya kepada-Nya. 

Agama Islam adalah agama yang diturunkan Allah swt., bukan untuk kaum 

tertentu atau batas wilayah tertentu tetapi untuk seluruh umat manusia tanpa ada 

pembatasan wilayah dan generasi.   

Pada abad ini persoalan hidup manusia  juga semakin kompleks dan 

beragam. Kedatangan agama Islam bukan saja sebagai agama yang mesti ditaati 

dan mengatur hubungan antara hamba denga Tuhannya, tetapi keberadaan agama 

Islam sekaligus memberikan jawaban terhadap problematika dan tantangan 

kehidupan umat manusia.
1
 

                                                           
1
 Andi Aderus, Karakteristik Pemikiran Salafi di Tengah Aliran-Aliran Pemikiran Keislaman 

(Jakarta: Kementrian Agama RI, 2011), hlm. 23. 
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Dalam praktiknya, Rasulullah merupakan contoh teladan beragama Islam 

yang baik, bahkan beberapa hadits beliau memerintahkan kepada umatnya untuk 

mengikuti cara beragama beliau. Namun yang menjadi persoalan adalah ketika 

Rasulullah saw mempraktikkan kehidupan beragama, terkadang memberikan 

contoh yang beragam kepada sahabatnya, begitupula ketika memberikan 

persetujuan atau taqrir terhadap suatu persoalan yang dihadapi para sahabatnya, 

sehingga menimbulkan perbedaan pendapat.
2
 

Ketika Islam datang di Indonesia, dua ajaran besar telah berkembang, 

yakni Hindu dan Budha. Analisis sejarah belum dapat mengungkap akar-akar 

aturan yang paling asli dari kedua ajaran tersebut. Hanya saja pengaruh Hindu-

Buddha telah demikian luas. Bukan saja di Indonesia, tetapi juga ke Asia kecil, 

bahkan Romawi. Di Indonesia dampak dari kedua ajaran ini pada satu sisi 

melahirkan sinkretisme dan tradisi-tradisi ritual lainnya. 
3
 Ada dua hal yang 

menjadi sebab utama terjadinya penyimpangan ajaran Islam di Indonesia. Yang 

pertama, kuatnya pengaruh animism, dinamisme, dan Hindu-Buddha pada 

kehidupan masyarakat Indonesia terdahulu. Kedua, model dan metode dakwah 

para juru da’i terdahulu yang melakukan adaptasi dengan nilai-nilai setempat.
4
   

                                                                                                                                                                      
 

2
 Andi Aderus, Karakteristik Pemikiran Salafi di Tengah Aliran-Aliran Pemikiran Keislaman, 

hlm. 23-24. 
3
 Hsubky Baruddin, Bid‟ah-Bid‟ah  di Indonesia (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), hlm. 13. 

4
 Hsubky Baruddin, Bid‟ah-Bid‟ah di Indonesia, hlm. 14. 
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Perkembangan terhadap pemahaman Islam di Indonesia, tidak terlepas 

dari lembaga keagamaan salah satunya adalah pesantren. Pandangan kesejarahan 

menunjukkan bahwa kehadiran pesantren di negeri ini seiring dengan proses 

penyebaran agama Islam yang untuk pertama kalinya dilakukan atau dibawa oleh 

kepemimpinan para wali. Hal ini  berarti bahwa yang merintis berdirinya model 

lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia adalah para wali, yang  disebut  

dengan pesantren.
5
 Secara bahasa pesantren berasal dari kata santri yang 

mendapat awalan pe- dan akhiran –an yang berarti tempat tinggal para santri. 

Menurut Nurcholish Madjid, santri berasal dari bahasa Sanskerta, sastri, yang 

bermakna melek huruf. Namun istilah lain dari pondok pesantren, yaitu istilah 

dayah atau rangkang atau meunasah di Aceh. Ada juga istilah surau di 

minangkabau. Dari berbagai istilah ini, secara nasional lebih dikenal istilah 

pesantren.
6
 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan dan lembaga sosial tumbuh dan 

berkembang secara bertahap sejalan dengan situasi dan kondisi bangsa, baik di 

pedesaan maupun di perkotaan. Sebagai lembaga pendidikan agama, sosial 

keagamaan dan penyiaran agama dengan corak ajarannya yang fikih-sufistik 

lengkap dengan orientasi ukhrawinya. Sejak awal abad ke-20 ilmu-ilmu 

                                                           
5
 Imam Bawani, Pesantren Buruh Pabrik: Pemberdayaan Buruh Pabrik Berbasis Pendidikan 

Pesantren (yogyakarta: LKiS, 2011), hlm. 45-47. 
6
 Babun Suharto, Dari Pesantren untuk Umat: Reinventing Eksistensi Pesantren di Era 

Globalisasi (Surabaya: IMTIYAZ, 2011), hlm. 9. 
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pengetahuan umum telah mulai diajarkan di pesantren, dan sejak tahun 1970-an 

latihan-latihan keterampilan dalam berbagai bidang.
7
. 

Salah satu Pesantren di  Gunungkidul Yogyakarta adalah Pesantren 

Darush Sholihin yang didirikan oleh Muhammad Abduh Tuasikal. Dalam 

dakwahnya, beliau mempunyai visi dan misi serta usaha guna mengajak 

masyarakat untuk masuk dan mengikuti ajaran yang telah dibawanya, yaitu 

memurnikah akidah dan menebar sunnah dengan prinsip Ahlush Sunnah Wa 

Jama’ah. Ahlus Sunnah wal Jama’ah adalah orang yang mempunyai sifat dan 

karakter mengikuti Sunnah Nabi Muhammad dan menjauhi perkara-perkara yang 

baru dan bid’ah dalam agama.
8
 Hal ini berlawanan dengan masyarakat Girisekar 

yang menurut Muhammad Abduh Tuasikal masih kental dengan tradisi bid’ah 

dalam beragama.  

Desa Girisekar Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul 

merupakan  daerah pegunungan dengan kondisi tanah yang kering dengan 

keadaan ekonomi masyarakat yang rata-rata miskin dan bertaraf pendidikan 

rendah (rata-rata lulusan SMP). Pekerjaan warga rata-rata adalah bertani dengan 

kondisi tanah mengalami kekeringan di musim kemarau. Sebagian lagi sebagai 

buruh bangunan yang mesti melaju ke Jogja setiap pekannya untuk mengais rizki. 

                                                           
7
 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren : Studi tentang Pandangan Hidup Kyai  (Jakarta: 

LP3ES, 1982), hlm. 28. 
8
 Yazid bin Abdul Qadir Jawaz, Syarah Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama‟ah  (Bogor: Pustaka 

Imam Syafi’i,  2006),  hlm. 27. 
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Dalam hal keagamaan, masyarakat di desa Girisekar menganut dua organisasi 

keagamaan besar yaitu NU dan Muhammadiyah, sedangkan sebagian kecil dari 

masyarakat ini beragama Kristen dan Katholik. 

Dalam dakwahnya, Muhammad Abduh Tuasikal menghadapi persoalan 

bersosialisasi dengan masyarakat. Pada awal kedatangannya, banyak repon 

negatif dari masyarakat. Masyarakat menganggap bahwa pemikiran  yang dibawa 

oleh Muhammad Abduh Tuasikal adalah aliran yang sesat, karena ingin 

menghilangkan tradisi leluhur dan menangkal Kristenisasi. Dalam usahanya 

memurnikan akidah di masyarakat, Pimpinan Pesantren Darush Sholihin 

mengalami banyak kendala, di antaranya adalah susahnya komunikasi dengan 

warga, pengetahuan tentang keagamaan yang berbeda, dan mendapat penolakan 

dari tokoh keagamaan di masyarakat tersebut. Oleh karenanya, dibutuhkan 

kesabaran dan strategi untuk mencapai tujuan dari pemurnian akidah. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategi adalah rencana yang 

cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Sedangkan menurut 

A. Arifin, strategi adalah keseluruhan keputusan kondisional tentang yang akan 

dilakukan guna mencapai tujuan. Strategi adalah sarana bersama dengan tujuan 

jangka panjang yang hendak dicapai. 
9
 

                                                           
9
David, Fred R,  Manajemen Strategis, terj. Dono Sunardi (Jakarta: Salemba Empat, 2011), 

hlm. 18-19.  
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Seiring berjalannya waktu, sedikit demi sedikit masyarakat bergabung 

dengan Pondok Pesantren yang dipimpin oleh Muhammad Abduh Tuasikal 

dengan alasan tertentu. Tahun demi tahun jumlah jama’ah di pesantren ini 

semakin meningkat. Hal yang menarik untuk diteliti adalah bagaimana bisa 

masyarakat yang sebelumnya menolak keras dakwah M. Abduh Tuasikal, dapat 

masuk ke Pesantren Darush Sholihin? Oleh karena itu perlu diketahui lebih lanjut 

bagaimana strategi yang dilakukan oleh Muhammad Abduh Tuasikal sebagai 

pimpinan Pesantren Darush Sholihin dan pengikutnya dalam menyebarkan 

ajarannya di  masyarakat. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dikaji 

dalam penelitian ini adalah: Bagaimana Strategi Pimpinan Pesantren Darush 

Sholihin dalam Usaha Memurnikan Akidah di Masyarakat Girisekar, Panggang, 

Gunungkidul? 

3. Tujuan dan Kegunanaan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pimpinan 

Pesantren Darush Sholihin  dalam Usaha Pemurnian Akidah  Masyarakat 

Girisekar Panggang Gunungkidul dengan mengaplikasikan teori hierarki 

kebutuhan dari Abraham Maslow. Secara akademik, penelitian ini akan berguna 

sebagai basis data untuk kepentingan penelitian selanjutnya,  kemudian secara 
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praktis akan berguna sebagai rujukan bagi penentu kebijakan di pesantren dalam 

upaya memurnikan akidah di masyarakat. 

4. Tinjauan Pustaka 

Skripsi yang membahas tentang strategi salah satunya adalah skripsi 

Yayan Zuhro tahun 2006, yang berjudul “Strategi dakwah Majelis Mujahidin 

dalam Mengkomunikasikan Ajaran Islam kepada Masyarakat Yogyakarta”.  

Kemudian skripsi yang berjudul “Strategi Dakwah Majelis Ta‟lim Ittiba 

„Us Sunnah dalam Mengkomunikasikan Ajaran Islam kepada Masyarakart 

Kabupaten Klaten”. Skripsi ini membahas tentang bagaimana strategi yang 

digunakan dalam upaya dakwahnya memurnikan (purifikasi)  akidah kaum 

muslim. 

Skripsi dari Nora Riskinaya fakultas Ushuluddin berjudul “Strategi 

Pesantren dalam Menyikapi Modernisasi di Pondok Pesantren Nurul Jadid 

Paiton Probolinggo”, membahas tentang strategi yang ditempuh oleh Pondok 

Pesantren Nurul Jadid dalam menjaga eksistensinya di tengah arus modernisasi 

dan peran pengurus Pondok Pesantren Nurul Jadid dalam menghadapi 

modernisasi. 

Kemudian buku karya Yazid bin Abdul Qadir Jawaz yang berjudul  

Syarah Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama‟ah , membahas tentang penjelasan Ahlus 

Sunnah wal Jama’ah yang peneliti gunakan sebagai sumber acuan. 
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Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, karena 

dalam penelitian ini peneliti fokus pada masalah strategi yang digunakan oleh 

pimpinan pesantren dalam memurnikan akidah di masyarakat 

5. Kerangka Teoritik 

Strategi adalah sarana bersama dengan tujuan jangka panjang yang hendak 

dicapai. Strategi adalah aksi potensial yang membutuhkan keputusan manajemen 

puncak dan sumber daya perusahaan dalam jumlah yang besar. Selain itu, strategi 

mempengaruhi perkembangan jangka panjang perusahaan, biasanya untuk lima 

tahun ke depan dan karenanya berpotensi ke masa yang akan datang. Strategi 

mempunyai konsekuensi multifungsional atau multidivisional serta perlu 

pertimbangan, baik faktor eksternal maupun internal yang dihadapi perusahaan.
10

 

Manajemen (perencanaan) strategis dapat didefinisikan sebagai seni dan 

pengetahuan dalam  merumuskan, mengimplementasikan, serta mengevaluasi 

keputusan-keputusan lintas-fungsional yang memampukan sebuah organisasi 

mencapai tujuannya.  Tujuan dari perencanaan strategis adalah untuk 

mengeksploitasi serta menciptakan berbagai peluang baru dan berbeda untuk 

jangka panjang. Pada intinya, rencana strategis adalah taktik permainan sebuah 

perusahaan atau organisasi.
11

 

                                                           
10

 David, Fred R,  Manajemen Strategis, terj. Dono Sunardi (Jakarta: Salemba Empat, 2011), 

hlm. 18-19. 
11

 David, Fred R,  Manajemen Strategis, terj. Dono Sunardi, hlm. 5. 



9 
 

Tahap-tahap menejemen strategis terdiri dari tiga tahap, yaitu perumusan 

strategi, penerapan strategi, dan penilaian strategi. Perumusan stategi mencakup 

pembangunan visi dan misi, identifikasi peluang dan ancaman eksternal suatu 

organisasi, kesadaran akan kekuatan dan kelemahan internal, penetapan tujuan 

jangka panjang, pencarian strategi-strategi alternativ dan pemilihan strategi 

tertentu untuk jangka panjang.
12

 

Penerapan strategi mengharuskan untuk menetapkan tujuan tahunan, 

membuat kebijakan, memotivasi karyawan, dan mengalokasikan sumber daya, 

sehingga strategi-strategi yang telah dirumuskan dapat dijalankan. Penerapan 

strategi mencakup pengembangan budaya yang suportif pada strategi, penciptaan 

struktur organisasi yang efektif, pengerahan ulang upaya-upaya pemasaran, 

penyiapan anggaran, pengembangan serta pemanfaatan sistem informasi, dan 

pengaitan kompensasi karyawan dengan kinerja organisasi. Keterampilan 

interpersonal sangat berpengaruh terhadap keberhasilan strategi. 

Penilaian strategi merupakan tahap terakhir dalam manajemen strategis. 

Menejer harus tahu kapan ketika strategi tertentu tidak berjalan dengan baik. 

Penilaian atau evaluasi strategi merupakan cara utama untuk memperoleh 

informasi semacam ini. Semua strategi terbuka untuk dimodifikasi di masa yang 

akan datang karena sebagai faktor eksternal dan internal terus-menerus berubah.  

Tiga aktivitas penilaian strategi yang mendasar adalah peninjauan ulang faktor-

                                                           
12

 David, Fred R,  Manajemen Strategis, terj. Dono Sunardi, hlm. 6. 
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faktor eksternal dan internal yang menjadi landasan bagi strategi saat ini, 

pengukuran kinerja, dan pengambilan langkah korektif. Penilaian strategi 

diperlukan karena apa yang berhasil saat ini tidak selalu berhasil untuk nanti. 
13

 

Dari strategi yang digunakan oleh Muhammad Abduh Tuasikal, peneliti 

akan menganalisis menggunakan teori kebutuhan dari Abraham Maslow. 

Kebutuhan tersebut terdiri dari lima hierarki, di antaranya adalah kebutuhan  

fisiologis,  kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan rasa saling mencintai dan 

memiliki, kebutuhan rasa harga diri dan kebutuhan aktualisasi diri. Teori 

kebutuhan berpendapat bahwa tingkah laku manusia terjadi karena adanya 

ketidakseimbangan di dalam diri manusia. Dengan kata lain, manusia  selalu ingin 

mempertahankan adanya keseimbangan di dalam dirinya. Tingkah laku manusia 

timbul karena adanya suatu kebutuhan, dan tingkah laku manusia tersebut 

mengarah pada pencapaian tujuan yang dapat memenuhi atau memuaskan 

kebutuhan itu. Begitu seterusnya, sehingga dapat terjadi suatu lingkaran motivasi 

(motivational cycle). 

Kebutuhan karena adanya ketidakseimbangan di dalam diri individu 

membuat individu yang bersangkutan melakukan suatu tindakan, tindakan itu 

mengarah pada suatu tujuan, tujuan tersebut diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan yang ada.bila kebutuhan yang pertama sudah terpenuhi, akan terjadilah 

                                                           
13

 David, Fred R,  Manajemen Strategis, terj. Dono Sunardi, hlm. 7. 
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keadaan tidak seimbang pada taraf yang lebih tinggi. Keadaan ini menimbulkan 

kebutuhan-kebutuhan baru dan seterusnya. 

Abraham Maslow mengemukakan bahwa pada dasarnya semua manusia 

memiliki kebutuan pokok. Ia menunjukkannya dalam 5 tingkatan yang berbentuk 

piramid, orang memulai dorongan dari tingkatan terbawah. Lima tingkat 

kebutuhan itu dikenal dengan sebutan Hirarki Kebutuhan Maslow, dimulai dari 

kebutuhan biologis dasar sampai motif psikologis yang lebih kompleks; yang 

hanya akan penting setelah kebutuhan dasar terpenuhi.  

 

Gambar: (Hierarki Kebutuhan Maslow) 

Sumber: http:// lecture.bdyzone.com/ 
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Penjelasan tentang lima hierarki kebutuhan yang digambarkan oleh Maslow 

adalah sebagai berikut: 

1. Kebutuhan Fisiologis 

Kebutuhan Fisiologis adalah sekumpulan kebutuhan dasar yang paling 

mendesak pemuasannya Karena berkaitan langsung dengan pemeliharaan biologis 

dan kelangsungan hidup. Kebutuhan ini merupakan pendorong dan pemberi 

pengaruh yang kuat atas tingkah laku manusia, dan manusia akan selalu berusaha 

memuaskannya sebelum memuaskan kebutuhan lain yang lebih tinggi. Kebutuhan 

ini merupakan kebutuhan manusia yang paling dasar, kebutuhan untuk 

mempertahankan hidupnya secara fisik, yaitu kebutuhan makanan, minuman, 

seks, istirahat dan oksigen. Maslow mengemukakan bahwa manusia adalah 

binatang yang berhasrat dan jarang mencapai taraf kepuasan yang sempurna, 

selain untuk saat yang terbatas. Apabila hasrat itu telah terpuaskan, hasrat lain 

muncul sebagai penggantinya.
14

 

2. Kebutuhan atas Rasa Aman 

Kebutuhan atas rasa aman adalah kebutuhan yang mendorong individu 

untuk memperoleh ketentraman, kepastian, dan keteraturan dari keadaan 

lingkungannya. Kebutuhan ini sangat penting bagi setiap orang, baik anak, remaja 

maupun dewasa. Pada anak, kebutuhan rasa aman ini tampak dengan jelas sebab 

                                                           
14

 Maslow, A. H., Motivasi dan Kepribadian, terj. Nurul Imam (Bandung: PT. Puastaka 

Binaman Pressindo, 1993), hlm. 43. 
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mereka suka mereaksi secara langsung terhadap sesuatu yang mengancam 

dirinya. Agar kebutuhan rasa aman ini terpenuhi, perlu diciptakan iklim 

kehidupan yang memberi kebebasan untuk berekspresi. Akan tetapi, pemberian 

kebebasan untuk berekspresi atau berperilaku itu memerlukan bimbingan orang 

tua karena anak belum memiliki kemampuan untuk mengarahkan perilakunya 

secara cepat dan benar. Pada orang dewasa, kebutuhan ini memotivasinya untuk 

mencari kerja, menjadi peserta asuransi dan menabung. Orang dewasa yang sehat 

mentalnya, ditandai dengan perasaan aman, bebas dari rasa takut dan cemas. 

Sementara  yang tidak sehat ditandai dengan perasaan seolah-olah selalu dalam 

keadaan terancam bencana besar.
15

 

3. Kebutuhan Cinta dan Memiliki 

Kebutuhan cinta dan memiliki adalah suatu kebutuhan yang mendorong 

individu untuk mengadakan hubungan efektif atau ikatan emosional dengan 

individu lain, baik dengan sesama jenis maupun dengan berlainan jenis di 

lingkungan keluarga maupun lingkungan kelompok di masyarakat. Apabila 

kebutuhan fisiologis dan rasa aman sudah terpenuhi, individu mengembangkan 

kebutuhan untuk diakui dan disayangi atau dicintai. Kebutuhan ini dapat 

diekspresikan dalam berbagai cara, seperti persahabatan, percintaan, atau 

pergaulan yang lebih luas. 

                                                           
15

 Maslow, A. H., Motivasi dan Kepribadian, terj. Nurul Imam, hlm. 47. 
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Melalui kebutuhan ini seseorang mencari pengakuan dan curahan kasih 

sayang dari orang lain, baik orang tua, saudara, guru, pimpinan, teman, atau orang 

dewasa lainnya. Kebutuhan untuk diakui lebih sulit untuk dipuaskan pada suasana 

besar yang gaya hidupnya bersifat individualistic. Hidup bertetangga, aktif 

organisasi, atau persahabatan dapat memberikan kepuasan akan kebutuhan ini. 

Kebutuhan kasih sayang atau mencintai dan dicintai dapat dipuaskan melalui 

hubungan yang akrab dengan orang lain. Maslow membedakan antara cinta dan 

seks, meskipun diakuinya bhwa seks merupakan salah satu cara pernyataan 

kebutuhan cinta. Maslow berpendapat bahwa kegagalan dalam mencapai 

kepuasan kebutuhan cinta atu kasih sayang merupakan penyebab utama dari 

gangguan emosional.
16

 

4. Kebutuhan Rasa Harga Diri 

Kebutuhan rasa harga diri oleh maslow dibagi menjadi dua, yaitu 

penghormatan atau penghargaan dari diri sendiri dan bagian kedua adalah dari 

orang lain. Bagian pertama mencakup hasrat unntuk memperoleh kompetensi, 

rasa percaya diri, kekuatan pribadi, kemandirian dan kebebasan. Adapun bagian 

kedua meliputi prestasi. Dalam hal ini individu membutuhkan penghargaan atas 

apa-apa yang dilakukannya. Jika seseorang telah merasa dicintai atau diakui, ia 

akan mengembangkan kebutuhan perasaan berharga. Kebutuhan ini meliputi dua 

kategori, yaitu:  

                                                           
16

 Maslow, A. H., Motivasi dan Kepribadian, terj. Nurul Imam, hlm. 53. 
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a. Harga diri meliputi kepercayaan diri, kompetensi, kecukupan, prestasi, dan 

kebiasaan. 

b. Penghargaan dari orang lain, meliputi pengakuan, perhatian, prestise, respek, 

dan kedudukan (status). Memperoleh kepuasan dari kebutuhan ini 

memungkinkan individu memiliki rasa percaya diri terhadap kemampuan dan 

penampilannya., menjadi lebih kompeten, produktif dalam semua aspek 

kehidupan. 
17

 

5. Kebutuhan Aktualisasi Diri 

Merupakan puncak dari hierarki kebutuhan manusia, yaitu perkembangan 

atau perwujudan potensi dan kapasitas secara penuh. Maslow berpendapat bahwa 

manusia dimotivasi untuk menjadi segala sesuatu yang dia mau untuk menjadi itu. 

Walaupun kebutuhan lainnya terpenuhi, apabila kebutuhan aktualisasi diri tidak 

terpenuhi, tidak berkembang atau tidak mampu menggunakan kemampuan 

bawaannya secara penuh, seseorang akan mengalami kegelisahan, 

ketidaktenangan, atau frustasi. Kebutuhan untuk mengungkapkan diri atau 

aktualisasi diri merupakan kebutuhan manusia yang paling tinggi dalam teori 

Maslow. Kebutuhan ini muncul apabila kebutuhan-kebutuhan yang ada di 

bawahnya telah terpuaskan dengan baik.
18

  

                                                           
17

 Maslow, A. H., Motivasi dan Kepribadian, terj. Nurul Imam, hlm. 55. 
18

 Maslow, A. H., Motivasi dan Kepribadian, terj. Nurul Imam, hlm. 57. 
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Selain menggunakan teori tentang strategi dan kebutuhan, peneliti juga 

menggunakan teori tentang konversi agama ditinjau dari aspek psikologis untuk 

mengetahui dan menjelaskan apa  yang menjadi faktor  pendorong masyarakat 

untuk berpindah mengikuti ajaran Ahlus Sunnah wal Jama’ah dan meninggalkan 

kepercayaan sebelumnya. Konversi agama secara umum dapat diartikan dengan 

berubah agama ataupun masuk agama. Menurut Max Heirich, konversi agama 

adalah suatu tindakan di mana seseorang atau kelompok orang masuk atau 

berpindah ke suatu kepercayaan atau perilaku yang berlawanan dengan 

kepercayaan sebelumnya. Konversi agama banyak terjadi pada orang dewasa dan 

menyangkut masalah kejiwaan dan pengaruh lingkungan tempat seseorang 

berada.
19

 

 Para ahli jiwa berpendapat bahwa yang menjadi pendorong terjadinya 

konversi agama adalah faktor psikologis yang ditimbulkan oleh faktor intern 

maupun ekstern. Faktor-faktor tersebut apabila mempengaruhi seseorang atau 

kelompok hingga menimbulkan semacam gejala tekanan batin, maka akan 

terdorong untuk mencari jalan keluar yaitu ketenangan batin. Dalam kondisi jiwa 

yang demikian itu secara psikologis kehidupan batin seseorang menjadi kosong 

dan tak berdaya sehingga ia mencari perlindungan kekuatan lain yang mampu 

                                                           
19

 Ramayulus, Psikologi Agama  (Jakarta: Radar Jaya, 2007), hlm.67. 
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memberinya kehidupan jiwa yang tenang dan tentram.
20

 Faktor-faktor  yang 

mempengaruhi konversi agama adalah: 

a. Faktor intern 

1. Kepribadian 

Secara psikologis tipe kepribadian tertentu akan mempengaruhi 

kehidupan jiwa seseorang. Dalam penelitian W. James ia menemukan 

bahwa tipee melankolis yang memiliki kerentanan perasaan lebih 

mendalam dapat menyebabkan terjadinya konversi agama dalam dirinya. 

2. Faktor pembawaan 

Menurut penelitian Guy E. Sawanson bahwa ada semacam 

kecenderungan urutan kelahiran mempengaruhi konversi agama. Anak 

sulung dan anak bungsu biasanya tidak mengalami tekanan batin, 

sedangkan anak-anak yang dilahirkan pada urutan antara keduanya sering 

mengalami stress jiwa. Kondisi yang dibawa berdasarkan urutan kelahiran 

itu banyak mempengaruhi terjadinya konversi agama.
21

 

b. Faktor ekstern 

Di antara faktor luar yang mempengaruhi terjadinya konversi agama 

antara lain: 

1. Faktor keluarga, keretakan keluarga, ketidakserasian, berlainan agama, 

kesepian, kesulitan seksual, kurang mendapatkan pengakuan kaum 

                                                           
20

 Ramayulus, Psikologi Agama, hlm. 70. 
21

 Ramayulus, Psikologi Agama, hlm. 71. 
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kerabat dan  lainnya. Kondisi yang demikian menyebabkan seseorang 

akan mengalami tekanan batin sehingga sering terjadi konversi agama 

dalam usahanya untuk meredakan tekanan batin yang menimpa dirinya. 

2. Lingkungan tempat tinggal 

Orang yang terasa terlempar dari lingkungan tempat tinggal atau 

tersingkir dari kehidupan di suatu tempat merasa dirinya hidup sebatang 

kara. Keadaan yang demikian menyebabkan seseorang mendambakan 

ketenangan dan mencari tempat untuk bergantung hingga kegelisahan 

batinnya hilang. 

3. Perubahan status  

Perubahan status terutama yang berlangsung secara mendadak 

akan banyak mempengaruhi terjadinya konversi agama, misalnya: 

perceraian, keluar dari sekolah atau perkumpulan, perubahan pekerjaan, 

kawin dengan orang yang berlainan agama dan sebagainya. 

4. Kemiskinan 

Kondisi sosial ekonomi yang sulit juga mempengaruhi faktor 

yang mendorong dan mempengaruhi terjadinya konversi agama.
22
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6. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang 

menggabungkan antara penelitian lapangan dan pustaka sebagai pendukungnya.  

1. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu proses mengajukan pertanyaan, 

observasi dan mencatat jawaban untuk mendapatkan data yang diperlukan.
23

 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik sebagai 

berikut: 

a. Observasi 

Dalam meneliti, peniliti melakukan observasi partisipatoris  atau 

pengamatan langsung di Pesantren Darush Sholihin meliputi pengamatan 

terhadap bangunan pondok, santri, jamaah serta mengikuti kegiatan dan 

program-program dan hal-hal lain yang berhubungan dengan Strategi 

Pimpinan Pesantren Darush Sholihin. 

b. Interview 

Intervew atau wawancara merupakan metode informasi dengan 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab dengan lisan 
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 M. Walizer, Metode dan Analisis Penulisan, (Jakarta: Erlangga, 1978), hlm. 260. 
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pula.
24

 Wawancara dilakukan untuk mengkonfirmasi tentang kebenaran 

data yang diperoleh. Adapun yang menjadi obyek yang diwawancarai 

adalah pendiri dan pengasuh Pondok Pesantren Daraush Sholihin, yaitu 

Muhammad Abduh Tuasikal, pengurus pondok, guru TPA, santri dan 

jamaah pengajian Pondok Pesantren Darush Sholihin dan sebagian 

masyarakat Desa Girisekar. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pencarian data yang berupa catatan, buku, 

majalah, surat kabar, agenda dan sebagainya.
25

 Dokumentasi adalah cara 

memperoleh data dengan menelusuri dan mempelajari dokumen berupa 

hasil karya baik dalam bentuk makalah atau tulisan di majalah/jurnal. 

Metode ini digunakan untuk meneliti dan menelaah catatan penting dari 

buku-buku yang mengkaji masalah terkait. Metode ini juga digunakan 

untuk melihat informasi-informasi yang mungkin terdapat dalam 

dokumen-dokumen penting mengenai Pondok Pesantren Darush Solihin 

dan strateginya dalam menyebarkan ajarannya di masyarakat. 
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 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm 165. 
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2. Analisis Data 

Metode analisis data dilakukan dengan menyusun data dengan 

menggolongkan ke berbagai tema atau kategori, kemudian data yang sudah 

disusun tersebut dijelaskan atau dianalisis dengan mencari hubungan dengan 

berbagai konsep yang ada.
26

 Setelah semua data terkumpul, maka langkah 

selanjutnya adalah membuat analisa dengan metode analisa deskriptif analisis, 

yaitu memaparkan data-data yang ada dan kemudian menganalisa data-data 

tersebut dengan pendekatan psikologis. Lalu pada akhirnya akan 

menghasilkan kesimpulan yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti 

7. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini terdiri dari lima bab yang berhubungan antara bab satu dengan 

bab lainnya dengan perincian sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan. Dalam bab pendahuluan ini 

berisi tentang latarbelakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi tentang gambaran umum Pesantren Darush Sholihin yang 

meliputi profil pondok  dan pendiri pondok, visi misi, penjelasan tentang latar 

                                                           
26

 Dadang Ahmad, Metode Penulisan Agama, Perspektif Ilmu Perbandingan Agama 

(Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 102.  
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belakang ekonomi, sosial, budaya dari masyarakat disekitar Pesantren Darush 

Sholihin serta kegitan-kegiatan Pesantren. 

Bab ketiga, berisi penjelasan tentang Ahlus Sunnah wal Jama’ah.  

Bab keempat, berisi tentang respon masyarakat dan strategi pimpinan 

Pesantren Darush Sholihin dalam menyebarkan ajarannya di masyarakat 

dilanjutkan dengan analisis menggunakan teori kebutuhan dari Abraham Maslow. 

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pesantren Darush Sholihin merupakan pesantren yang bersandar  pada 

salaf, yang bertujuan untuk memurnikan akidah di masyarakat Girisekar, 

Panggang, Gunungkidul, dengan prinsip Ahlus Sunnah wal Jama’ah. Dakwah 

Pesantren Darush Sholihin yang dipimpin oleh Muhammad Abduh Tuasikal 

adalah mengajak masyarakat untuk tidak melakukan amalan yang tidak ada 

tuntunannya di dalam al-Qur’an dan as-Sunnah. Dalam dakwah tersebut, 

pimpinan Pesantren Darush Sholihin menggunakan strategi yang diterapkan untuk 

mendapatkan respon baik dari masyarakat. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan beberapa 

narasumber dan di masyarakat Girisekar, peneliti menyimpulkan strategi yang 

digunakan oleh Muhammad Abduh Tuasikal dalam memurnikan akidah adalah 

dengan cara mendekati masyarakat terlebih dahulu. Pendekatan kepada 

masyarakat dilakukan dengan cara  memenuhi kebutuhan masyarakat yang 

dimulai dari kebutuhan fisiologis hingga psikis. Dengan terpenuhinya kebutuhan, 

masyarakat akan termotivasi untuk menerima ajaran yang dibawa oleh 

Muhammad Abduh Tuasikal. Pengajian rutin merupakan kegiatan yang sangat 
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penting bagi Muhammad Abduh Tuasikal dalam upaya memberikan ajaran 

tentang akidah berdasarkan prinsip Ahlus Sunnah wal Jama’ah kepada  

masyarakat. Hal ini menentukan terwujudnya visi dan misi Pesantren Darush 

Sholihin.  

 

B. Saran 

Penelitian-penelitian tentang strategi sudah banyak yang mengkaji, akan 

tetapi penelitian tentang strategi keagamaan tidak akan ada habisnya. Peneliti 

berharap tidak hanya penelitian tentang strategi Pesantren, tetapi juga misalnya 

strategi Kristenisasi, Hinduisasi, dan strategi keagamaan lain yang ada di 

masyarakat juga perlu dikaji lebih mendalam lagi.  

Akhir kata, penulis menyadari masih banyak kekurangan dari penelitian 

ini, sehingga diharapkan masih akan ada penelitian-penelitian selanjutnya terkait 

dengan strategi keagamaan agar  menambah literatur ilmiah di masa mendatang. 

Kritik dan saran dari pembaca selalu peneliti harapkan untuk penyempurnakan 

penelitian ini. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

Muhammad Abduh Tuasikal (Pimpinan Pesantren Darush Sholihin  

1. Apa yang melatarbelakangi pendirian Pesantren Darush Sholihin? 

2. Bagaimana proses pendirian Pesantren? 

3. Apa visi misi Pesantren? 

4. Siapa saja pengurus pesantren (struktur organisasi)? 

5. Kegiatan  rutin apa saja yang ada di Pesantren? 

6. Apa program-program rutin yang dilakukan? 

7. Pesantren Darush Sholihin adalah pesantren yang berprinsip pada akidah Ahlus Sunnah 

wal Jama’ah, bagaimana penjelasan tentang akidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah? 

8. Apa saja yang anda ajarkan kepada masyarakat? 

9. Kegiatan apa saja di masyarakat yang bertentangan dengan akidah Ahlus Sunnah wal 

Jama’ah? 

10. Dalam menyampaikan ajaran anda di masyarakat, apakah ada penolakan? Dari siapa 

saja? 

11. Apa strategi anda untuk menyikapi penolakan-penolakan tersebut? 

12. Apakah program-program yang dilakukan oleh pesantren darush sholihin merupakan 

strategi untuk memperoleh perhatian dari masyarakat? 



13. Bagaimana cara anda agar masyarakat bisa aktif mengikuti pengajian yang anda pimpin 

sehingga dapat meninggalkan ajaran-ajaran yang tidak sesuai dengan prinsip yang anda 

ajarkan? 

 

Masyarakat Girisekar 

1. Apa yang anda ketahui tentang Muhammad Abduh Tuasikal dan Pesantren Darush 

Sholihin? 

2. Bagaimana tanggapan anda tentang ajaran yang dibawa oleh Muhammad Abduh Tuasikal 

di masyarakat? 

3. Jika anda termasuk orang yang mendukung dakwah Muhammad Abduh Tuasikal, apa 

yang menjadi alasan anda? 

4. Jika anda termasuk orang yang menolak atau tidak mendukung dakwah Muhammad 

Abduh Tuasikal, apa yang menjadi alasan anda? 

5. Apakah anda ikut berpartisipasi dalam program-program pesantren seperti tebar jilbab, 

pembagian sembako, perbaikan jalan, dan bakti sosial yang lainnya? Apa alasan anda? 

  



DAFTAR INFORMAN 

 

1. Bapak Muhammad Abduh Tuasikal (Pimpinan Pesantren Darush Sholihin) (33 th) 

2. Bapak Sumanto (Pengurus Pesantren Darush Sholihin) (30 th) 

3. Bapak Sudadiyono (Dukuh Blimbing, Girisekar) (54 th) 

4. Bapak Yayan Sugiarto (Polsek Kecamatan Panggang)  (31 th) 

5. Bapak Maryono (Sekertaris Desa Girisekar) (35 th) 

6. Bapak Ristanto Widiyatmoko (Guru SMP), (37 th) 

7. Ibu Rondiyah (tokoh agama) (55 th) 

8. Bapak Anwar Samidi (tokoh agama) (58 th) 

9. Bapak Sumarjo (Modin desa Girisekar) (61 th) 

10. Ibu Martini (masyarakat Girisekar) (35 th) 

11. Ibu Waginem (masyarakat Girisekar) (64 th) 

12. Ibu Supri (masyarakat Girisekar) (63 th) 

13. Bapak Nur Dodo (masyarakat Girisekar) (40 th) 
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